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ABSTRACT 

 
Background : Screen time is the length of time used for staring at the screen. Excessive screen exposure can 

have an impact on mental emotional development of children. Preschool age is a period of growth and 

development mental emotional status. Tunas Harapan Kindergarten and Sinar Sembada Play Group based on 

interviews have children with >2 hours of screen time and with angry if screen time is limitid. Objective : 

To find out the relationship between screen time and mental status emotions of preschool age chidren at Tunas 

Harapan Kindergarten  and  Sinar Sembada Mlati play group Methods :This type of research uses a 

quantitative method with an approach cross sectional. The population in this study were children aged 3-6 

years at Tunas Harapan Kindergarten and Sinar Sembada Mlati play group. The number of  research samples 

is 35 with a purposive sampling method. Data collection used a screen time questionnaire and emotional 

mental problems questionnaire. Data analysis used the Spearman rank test Results :The results showed that 

the value of bivariate analysis with Spearman rank there is not relationship between screen time and childrens 

emotional mental status with a value r = 0,139 and  a p-value = 0,426 ( p>0,05 ) Conclusion : There is not 

relationship between screen time and mental status emotions of preschool age chidren at Tunas Harapan 

Kindergarten and Sinar Sembada Mlati play group  
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ABSTRAK 

 
Latar belakang : Screen time adalah lamanya waktu yang digunakan untuk menatap layar. Paparan layar 

yang berlebihan dapat berdampak pada perkembangan mental emosional anak. Usia pra sekolah merupakan 

masa tumbuh kembang. Paparan Screen time yang berlebihan dapat memberi dampak pada status mental 

emosional anak. TK Tunas Harapan dan KB Sinar Sembada berdasarkan wawancara  memiliki anak dengan 

screen time >2jam dan akan marah bila dibatasi screen time. Tujuan penelitian : Mengetahui hubungan 

screen time dengan status mental emosional anak usia prasekolah di TK Tunas Harapan dan KB Sinar 

Sembada Mlati. Metode : Jenis penelitian ini mengunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi pada penelitian ini adalah anak usia 3-6 tahun di TK Tunas Harapan dan KB Sinar 

Sembada Mlati. Jumlah sampel penelitian 35 anak dengan metode porposive sampling. Pengambilan data 

mengunakan kuesioner screen time dan KMME. Analisa data mengunakan uji Spearman rank. Hasil : Hasil 

penelitian ini menunjukan Analisa bivariat dengan Spearman rank tidak ada hubungan screen time dengan 

status mental emosional anak dengan nilai r=0, 139 dan p-value = 0,426 ( p>0,05 ) Kesimpulan : Tidak 

terdapat hubungan antara screen time dengan status mental emosional anak usia prasekolah di TK Tunas 

Harapan dan KB Sinar Sembada Mlati. 

 

Kata kunci : prasekolah, screen time, status mental emosional, ,  

 

 

 

 

 



 

   PENDAHULUAN 

 

World Health Organitation 2017 

melaporkan bahwa di seluruh dunia, 10-

20% anak dan remaja mengalami kondisi 

kesehatan mental, seperti cacat 

perkembangan, depresi, kecemasan, dan 

gangguan perilaku. Sebanyak 5-25% dari 

anak usia prasekolah menderita gangguan 

perkembangan seperti keterlambatan 

motorik, bahasa, emosional dan perilaku 

sosial (Siska Mutiara, dkk 2020). 

Laporan Riskesda 2018 

menyebutkan bahwa angka gangguan 

mental emosional anak usia dibawah 15 

tahun sebesar 9,8% atau sekitar 20 juta 

penduduk. Angka tersebut mengalami 

peningkatan dibandingkan hasil tahun 

2013 yaitu sebesar 6,1% atau sekitar 12 

juta penduduk. Provinsi Daerah Istimewa 

Yogjakarta memiliki prevalensi gangguan 

mental emosional sebesar 8,1% dan 

termasuk kategori yang tinggi (Indanah & 

Yulisetyaningrum, 2019). 

Waktu layar (screen time) adalah 

jumlah waktu yang digunakan untuk 

menonton layar mengunakan perangkat 

media elektronik berupa televisi, 

komputer, ponsel pintar, tablet digital 

dan  perangkat permainan video 

(Oktavia, dkk 2022). Banyak waktu 

digunakan untuk menonton atau 

berinteraksi dengan media layar yang 

didukung dengan  adanya internet 

tentunya menjadi sarana hiburan yang 

mudah diakses dan mampu memberikan 

informasi yang dibutuhkan dalam waktu 

singkat. 

Indonesia negara yang menempati 

urutan pertama penduduknya paling lama 

menggunakan internet di dunia tahun 

2022 dengan durasi screen time paling 

tinggi 5,7 jam perhari menurut laporan 

firma riset data, 2023. Meningkatnya 

akses media digital berkontribusi dengan 

adanya peningkatan screen time pada 

orang dewasa maupun anak anak. 

Melalui konten perangkat digital, 

anak terlihat lebih cepat mengenal huruf, 

angka dan nama-nama benda. Berbagai 

riset menunjukkan bahwa perkembangan 

kecerdasan anak, utamanya kognitif, 

bahasa dan seni dapat diakselerasi 

menggunakan perangkat digital. Namun, 

dibalik kemajuan teknologi digital serta 

kemudahan yang diberikan memiliki 

dampak negatif yaitu mempengaruhi 

kesehatan mental anak sehingga 

kehidupan sosial anak menjadi kurang 

baik, anak dapat mengalami obesitas, 

pikun, agresif, adiksi, gangguan tidur, dan 

sebagainya (Hasanah, 2017). 

Berbagai faktor yang dapat memicu 

masalah mental emosional anak yaitu 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

lingkungan masyarakat maupun 

lingkungan media sosial yang dapat 

mengganggu keseimbangan mental 

emosional anak seperti kejadian 

kekerasan dalam lingkungan keluarga, 

masalah dengan teman sebaya, bullying 

akibat adanya cacat fisik ataupun masalah 

ekonomi (Rizkiah dkk, 2020). Menurut 

Agustin, 2019 dampak penggunaan 

perangkat digital terhadap masalah  

mental emosional yaitu dampak positif  

dapat mengembangkan imajinasi, melatih 

kecerdasan, meningkatkan kepercayaan 

diri, kreatif dan inovator. Sedangkan 

dampak negatif dalam penggunaan 

perangkat digital yang berlebihan akan 

mengakibatkan ketidakmampuan dalam 

mengolah emosi, Anak akan meluapkan 

amarahnya ketika keinginannya tidak 

terpenuhi. 

Efek positif atau negatif screen 

time terhadap kesehatan anak dipengaruhi 

oleh tingkat dan paparan konten yang 

ditonton sehingga membuat orang tua 

perlu memperhatikan screen time serta 

mengetahui status mental emosional 

anaknya. American Academy of Pediatrics 

(AAP) rekomendasi tentang screen time 

pada anak, diantaranya menghindari 

pemakaian layar digital pada anak 

dibawah usia 18 bulan dan screen time 

tidak lebih dari satu jam dalam satu hari 

untuk usia 3-6 tahun dan harus dalam 

pengawasan orang tua (Mulyantari,  dkk 

2019 ). 

Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS) 2022, saat ini sebanyak 

30,83 juta anak usia dini di Indonesia. 

Pada tahun 2021 Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY) menjadi 

propinsi dengan angka partisipasi anak 

usia 3-6 tahun tertinggi di Indonesia 

dengan 60,68% (KemenPPPA, 2022) 



dan menurut data Kemdikbud tahun 

2023 kabupaten yang memiliki anak 

usia prasekolah terbanyak adalah 

kabupaten Sleman. 

 Studi pendahuluan di TK tunas 

harapan pada tanggal 24 juli 2023 dan 

KB Sinar Sembada tanggal 2 agustus 

2023 dengan melakukan wawancara 

kepada kepala sekolah dan guru, dan 

mengatakan belum ada pemeriksaan 

perkembangan di TK tersebut, dan 

mengatakan anak didiknya ada yang 

memiliki perilaku agresif, kurang 

bersosialisasi, hiperaktif dan 

mengatakan ada murid yang orantuanya 

memanjakan anaknya dengan gedget.  

Peneliti juga melakukan wawancara 

kepada empat ibu yang memiliki anak 

usia pra sekolah di dusun Sendowo dua 

ibu mengatakan anaknya memiliki 

waktu layar lebih dari 1 jam perhari 

untuk menatap layar dan apabila 

dibatasi anak akan menangis dan juga 

menunjukan perasaan marah. Hampir 

semua orang tua yang mengatakan 

anaknya sudah mulai mengenal 

perangat layar mulai usia dibawah 2 

tahun. Untuk waktu layar berbeda beda 

mulai dari 1 jam sampai ada yang 3 

jam perhari, dan yang sering digunakan 

untuk screen time adalah gadget dan 

televisi yang rata rata di miliki sendiri 

oleh orang tua. Orang tua mengeluhkan 

khawatir akan dampak screen time yang 

berlebihan terhadap perkembangan 

anaknya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan Screen time 

dengan status mental emosional pada 

anak usia pra sekolah. Tujuan khusus 

untuk mengetahui Screen time pada 

anak usia pra sekolah dan Status mental 

emosional pada anak usia prasekolah. 
 

  METODE 

Penelitian ini penelitian kuantitatif, 

dan jenis desain dalam penelitian analitik 

observasional dengan pendekatan cross 

sectional. Analitik observasional berarti 

peneliti tidak melakukan sebuah intervensi 

terhadap subyek penelitian, namun 

dimaksudkan untuk menjelaskan suatu 

keadaan dan situasi. Sedangkan cross 

sectional dengan cara melakukan suatu 

pendekatan, observasi dan pengumpulan 

data pada variabel independen dan 

dependen yang hanya satu kali dalam waktu 

yang sama (Notoatmodjo, 2018). 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

orang tua/ wali murid yang berjumlah 35 

orang dengan sampel 35 responden 

mengunakan Teknik sampling yaitu 

purposive sampling. Data diambil 

mengunakan kuesioner. Analisis bivariat 

menggunakan  uji Sperman Rank. 

 

   HASIL PENELITIAN 

 

1. Analisa Univariat 

 

a. Karakteristik Responden 

 

Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik 

orang tua 
 

 (Sumber: Data Primer 2023) 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan distribusi 

frekuensi karakteristik orang tua menurut  

umur, pendidikan dan penghasilan. 

Mayoritas ibu sebanyak 19 responden 

(54,3%) berumur 26-35 tahun dan umur 

mayoritas sebanyak 15 responden (42,9%) 

berumur 36-45 tahun. Pendidikan sebagian 

Karakteristik  F % 

Umur Ibu 

 

 

17 - 25 Tahun 

 

4 

 

11,4 

 26 - 35 Tahun 19 54,3 

 36 – 45 Tahun 11 31,4 

 >45 tahun 1 2,9 

Umur Ayah 17 - 25 Tahun 2 5,7 

 26 - 35 Tahun 13 37,1 

 36 – 45 Tahun 15 42,9 

 >45 tahun 5 14,3 

Pendidikan 

Ibu 

Dasar (SD, SMP) 9 25,7 

 Menengah (SMA) 19 54,3 

 Tinggi ( PT ) 7 20,0 

Pendidikan 

Ayah 
Dasar (SD, SMP) 13 37,1 

 Menengah ( SMA) 14 40,0 

 Tinggi ( PT ) 8 22,9 

 

Penghasilan 

Rendah (dibawah 

UMR) 
23 65,7 

 Tinggi ( diatas  

UMR ) 

12 34,3 

 Total 35 100 



besar ibu pendidikan menengah sebanyak 

19 responden (54,3%) dan sebagian besar 

ayah berpendidikan menengah sebanyak 14 

responden (40,0%). Penghasilan 

menunjukan sebagian besar berpenghasilan 

rendah dibawah UMR sebanyak 23 

responden (65,7%). 

 

Tabel 2 Distribusi frekuensi 

karakteristik responden berdasarkan 

umur dan jenis kelamin anak 

 

   (Sumber: Data Primer 2023) 
 

 Berdasarkan Tabel 2 diketahui 

bahwa karakteristik anak berdasarkan umur 

dan jenis kelamin adalah mayoritas anak 

umur 4 dan 5 tahun sebanyak 11 anak 

(31,4%) memiliki jumlah yang sama 

terbanyak, sedangkan karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin anak 

menunjukan bahwa sebagian besar 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 21 

anak (60,0%) 

 

a. Screen time  

 

      Tabel 3 Distribusi Frekuensi Screen time 

anak prasekolah  

 

 (Sumber: Data Primer 2023) 

 

Berdasarkan Tabel 3 

menunjukan bahwa distribusi 

frekuensi screen time di TK Tunas 

Harapan dan KB Sinar Sembada 

sebagian besar sebanyak 23 responden 

(65,7%) dengan kategori screen time 

rendah, sedangkan sebanyak 12 

responden (34,3%) dengan kategori 

screen time tinggi. Berdasarkan hasil 

kuesioner mayoritas durasi screen 

time anak ≥ 1 jam dalam sehari. 
 

b. Status Mental Emosional  

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Masalah 

Mental Emosional  

 

(Sumber: Data Primer 2023) 
 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan    

sebagian besar responden anak usia 

prasekolah dengan status mental emosional 

sebanyak 20 responden (57,1%) berstatus 

menyimpang, dengan mayoritas masalah 

mental emosional yang dialami adalah anak 

marah tanpa sebab yang jelas. 

 

1. Analisa Bivariat 

Analisa bivariat untuk pengetahui adanya 

hubungan antara screen time dengan status 

mental emosional anak prasekolah di TK 

tunas harapan dan KB sinar sembada Mlati 

 

          Tabel.5 Tabulasi silang screen time dengan       

status  mental emosional 

  

 

 

 (Sumber: Data Primer 2023) 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukan variabel 

screen time dengan status mental emosional 

anak di TK tunas harapan dan KB sinar 

sembada Mlati sebagian besar kategori 

screen time rendah dengan status mental 

emosional menyimpang sebanyak 12 

responden (34,3%) dan screen time tinggi 

dengan status mental emosional menyimpang 

8 responden (22,9%) 

Tabel di atas menunjukan hasil 

uji statistik Spearman rank didapatkan  

Screen Time F  (%) 

Rendah 23 65,7 

Tinggi 12 34,3 

Total 35 100 

Status Mental 

Emosional 

F     (%) 

Normal 15 42,9 

Menyimpang 20 57,1 

Total 35 100 

Karakteristik F (%) 

Umur 3 Tahun 8 22,9 

 4 Tahun 11 31,4 

 5 Tahun 11 31,4 

 6 tahun 5 14,3 

Jenis 

Kelamin 

Laki Laki 

Perempuan 

14 

21 

40 

60 

 Total 35 100 

Screen 

Time 

Status mental Emosional 
Correlation   Sig 

 coefficent 

Normal  Menyimpang Total  

  f f f %   

Rendah 11 12 23 65,7  .139              .426 

Tinggi 4 8 12 34,3   

Total 15 20 35 100   



nilai sig sebesar 0,426 > 0,05 yang 

berarti bahwa tidak ada hubungan 

yang antara screen time dengan status 

mental emosional di TK tunas 

harapan dan KB sinar sembada. 

Penelitian ini memiliki koefisien 

korelasi rendah dengan nilai r 

=0,139. Memiliki arah hubungan 

bernilai positif antara kedua variable. 

 

PEMBAHASAN 

1. Screen time 

Penelitian yang lakukan di TK tunas 

harapan dan KB sinar sembada didapatkan 

bahwa sebagian besar sebanyak 23 

responden dengan paparan screen time 

kategori rendah sedangkan sebanyak 12 

responden paparan screen time kategori 

tinggi. Penelitian oleh (Ayuningtias, D 

2023) diperoleh bahwa sebagian besar 

responden paparan screen time rendah. 

Berbeda dengan penelitian (Oktavia, dkk 

2022) bahwa sebagian besar dari 

responden mengalami paparan screen time 

tinggi. 

Screen time adalah waktu yang 

dihabiskan seseorang untuk menonton 

televisi, dan video atau mengunakan 

perangkat lain seperti komputer dan gawai 

(Purwanto, dkk 2021). Anak usia 

prasekolah dibatasi durasi screen time 

tidak lebih dari 1 jam dalam sehari, agar 

tidak menggangu waktu tidur, aktivitas 

fisik dan kebiasaan lainya (IDAI, 2020). 

Analisis peneliti yang dilakukan di 

TK Tunas Harapan dan KB Sinar 

Sembada, penilaian screen time 

berdasarkan hasil jawaban kuesioner 

screen time mencakup 7 butir pertanyaan 

diantaranya peraturan paparan layar 

tentang durasi yang dihabiskan untuk 

screen time selama sehari dengan 

menonton televisi dan perangkat layar 

lainya, paparan layar saat rutinitas sehari 

hari saat makan maupun sebelum tidur dan 

kondisi paparan layar. Distribusi paparan 

layar seharian didapatkan bahwa durasi 

screen time anak lebih dari 2 jam dalam 

sehari sebanyak 14 responden dengan rata 

rata media yang digunakan adalah gadget 

dari pada televisi. Usia pertama kali 

terkena paparan screen time usia lebih 

dari 2 tahun sebanyak 18 responden. 

Selain itu juga penggunaan perangkat 

layar saat makan dan penggunaan 

perangkat layar sedikitnya 1 jam sebelum 

tidur sebanyak 19 responden. Untuk jenis 

program dan konten yang sering anak lihat 

adalah youtube sebanyak 24 responden. 

Menonton bersama kadang kadang 

dilakukan orang tua dengan anak atau 

berbagi media layar sebanyak 19 

responden dan Sebanyak 29 responden 

orang tua membatasi waktu pemakaian 

perangkat media layar dan anak 

mematuhinya. 

Analisis  berdasarkan karakteristik 

jenis kelamin menunjukan dalam 

penelitian ini jenis kelamin perempuan 

lebih banyak dengan persentase 60%. Dari 

hasil data anak dengan paparan screen 

time rendah mayoritas berjenis kelamin 

perempuan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Wachira 2018 dalam (Roswita 

2023) menyatakan bahwa jenis kelamin 

berpengaruh terhadap screen time anak, 

didapatkan data bahwa anak laki laki 

memiliki waktu screen time lebih banyak 

dibanding perempuan. Berbeda dengan 

penelitian (Ayuningtias, D 2023) yang 

mengalami paparan screen time seimbang 

antara laki laki dan Perempuan. 

Pada Penelitian ini karakteristik 

pengasilan orang tua menunjukan 

penghasilan sebagian besar orang tua 

mayoritas sebanyak 23 responden (65,7%) 

berpenghasilan dibawah UMR (Upah 

Minimum regional). Rata rata 

berpengasilan rendah dengan jenis 

pekerjaan diantaranya buruh dan 

wiraswasta untuk pengasilan tinggi 

dengan jenis pekerjaan diantarnya 

pewagai negeri sipil dan pegawai swasta. 

Menurut fadilah, 2015 dalam 

(Agustin,2019) keterjakauan harga media 

digital membuat orang dengan status 

ekonomi menengah kebawah sudah 

mampu memiliki media layar. Dari hasil 

wawancara rata rata orang tua sudah 

memiliki gadget sendiri dan hasil 

kuesioner sebanyak 29 responden 

menjawab kadang kadang menonton 

bersama dilakukan orang tua atau berbagi 

media layar dengan anak.  

Jenis aplikasi yang banyak di 

gunakan adalah youtube sebanyak 24 

responden, 6 responden berupa youtube 

kids, dan 2 responden berupa tiktok. Untuk 

jenis konten yang sering di tonton tidak 

diketahui. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Mulyantari, dkk 



(2019) dari 40 anak sebagian besar 

menggunakan aplikasi youtube untuk 

menonton kartun dan sebagian kecil untuk 

menonton video edukasi. 

2. Status Mental Emosional 

Hasil penelitian ini didapatkan 

sebagian besar status mental emosional 

anak usia prasekolah di duga menyimpang 

sebanyak 20 responden (57,1%). 

Penelitian oleh (Mulyantari, dkk 2019) 

bahwa sebagian besar status mental 

emosional menyimpang sebanyak 36 

responden (53,0%). Berbeda dengan 

penelitian (Siska Mutiara, dkk 2020) 

bahwa sebagian besar responden status 

mental emosional normal (59,3%). 

Mental emosional adalah suatu usaha 

untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan dan pengalaman. 

Perkembangan mental emosional 

merupakan kondisi yang mengidentifikasi 

individu yang mengalami psikis, emosi, 

dan sikap secara keseluruhan akan 

menentukan gaya tingkah laku (Riskiah 

dkk, 2020) 

Hasil Penelitian dari 20 responden 

yang diduga mengalami masalah mental 

emosional berdasarkan hasil data diatas 

ada 4 masalah mental emosional yang di 

duga banyak di alami oleh anak 

prasekolah yaitu sebanyak 10 responden 

(28,5%) anak sering kali terlihat marah 

tanpa sebab yang jelas, sebanyak 9 

responden 25,7%) mengalami perubahan 

pola makan, anak menunjukan perubahan 

pola tidur sebanyak 6 responden (17,1%) 

dan yang menunjukan adanya perubahan 

perilaku dari kemampuan yang sudah 

dimilikinya sebanyak 6 

responden(17,1%). 

Analisis berdasarkan karakteristik 

umur orang tua menunjukan sebagian 

besar ibu berumur 26-35 tahun (54,3%) 19 

orang, Sedangkan umur ayah sebagian, 

umur 26-35 tahun sebnyak 13 orang 

(37,1%). Pada penelitian ini usia orang tua 

di dominasi oleh umur dewasa yang cukup 

matang dalam mengasuh anak terutama 

ibu. Hal ini karena semakin dewasa umur 

ibu maka dia akan belajar untuk semakin 

bertanggung jawab terhadap anak dan 

keluarganya juga semakin banyak 

pengalaman dan informasi mengenai 

kesehatan dan perkembangan anak 

(Wandella, 2022).  

Analisis berdasarkan karakteristik 

tingkat pendidikan orang tua menunjukan 

mayoritas sebanyak 19 responden (54,3%) 

ibu dengan pendidikan menengah dan 

pendidikan rendah sebanyak 9 respoden 

(25,7%). Sedangkan pendidikan ayah 

menunjukan sebagian besar 14 responden 

(40,0%) berpendidikan menengah dan 

sebanyak 13 responden (37,1%) 

pendidikan rendah, dan orang tua yang 

pendidikan tinggi hanya sebagian kecil 

saja. Pendidikan orang tua yang baik, dapat 

mempengaruhi penerimaan informasi 

seputar perkembangan anak, terutama cara 

mengasuh, menjaga dan pendidik anak 

yang baik. Pernyataan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Sebataraja  

dkk,  2014)  mengatakan bahwa  

pendidikan  rendah memiliki resiko 

terjadinya keterlambatan perkembangan 

anak. Penelitian lain yang dilakukan 

Dwiawati, (2017) bahwa pendidikan orang 

tua terutama ibu merupakan salah satu 

faktor yang penting dalam tumbuh 

kembang anak, karena dengan pendidikan 

yang baik, maka dapat menerima segala 

informasi dari luar terutama tentang 

perkembangan anak dengan baik. 

3. Hubungan screen time dengan status 

mental emosional anak prasekolah.  

Penelitian di TK Tunas Harapan dan 

KB Sinar Sembada Mlati menunjukan 

bahwa sebagian besar anak dengan status 

mental emosional diduga menyimpang 

memiliki screen time rendah Namun 

sebagian anak dengan status mental 

emosional normal memiliki screen time 

rendah.sedangkan status mental emosional 

menyimpang dengan screen time tinggi 

hanya 22,9 % saja. 

Hasil analisa bivariat antara screen 

time dengan status mental emosional anak 

presekolah menunjukan hasil uji statistik 

menggunakan Spearman Rank didapatkan 

hasil yang tidak signifikan. Hal ini 

menunjukan bahwa secara uji statistik 

tidak ada hubungan antara screen time 

dengan status mental emosional anak usia 

prasekolah di TK Tunas Harapan dan KB 

Sinar Sembada Mlati, sehingga Ho di 

terima dan artinya penelitian ini tidak 

memiliki hubungan yang bermakna secara 

statistik antara screen time dengan status 

mental emosional pada anak prasekolah di 

TK Tunas Harapan dan KB Sinar 

Sembada, Namun memiliki arah hubungan 



bernilai positif antara kedua variabel. 

Hasil penelitian tidak terdapat 

hubungan antara screen time dengan status 

mental emosional anak usia prasekolah di 

TK Tunas Harapan dan KB Sinar 

Sembada. Hal ini menurut asumsi peneliti 

mayoritas anak dalam durasi pengunaan 

screen time lebih dari 1 jam dalam sehari. 

Hal ini mengidentifikasikan anak 

cendrung menyukai screen time 

dibandingkan dengan waktu untuk 

bermain.Durasi yang lama cenderung 

anak dapat membuka lebih dari 1 

aplikasi yaitu diantaranya youtube dan 

tiktok, yang pada aplikasi tersebut 

berisi perilaku orang dewasa yang 

mudah untuk ditiru oleh anak, sehinnga 

dapat mempengaruhi mental 

emosional anak dan diperlukan 

pengawasan orang tua untuk 

membatasi durasi screen time. Hasil 

penelitian (Mulyantari dkk, 2019)  

bahwa durasi penggunaan gadget ≥1 

jam dalam hari mempunyai resiko 

10,8 kali mengalami kejadian masalah 

mental emosional dibandingkan 

dengan menggunakan gadget dengan 

durasi <1jam dalam hari. Namun 

dengan menonton program atau 

permainan yang direkomendasikan 

oleh AAP dapat meningkatkan 

kognisi, bahasa, dan sosial anak. 

Analisis peneliti, anak yang memiliki 

kategori screen time rendah dengan status 

mental emosional menyimpang yang 

tinggi dapat dipenaruhi oleh salah satu 

faktor adalah tingkat pendidikan orang 

tua. Dari hasil penelitian mayoritas tingkat 

pendidikan orang tua berpendidikan 

menengah dan rendah. Pendidikan orang 

tua dapat mempengaruhi penerimaan 

informasi seputar perkembangan anak, 

terutama cara mengasuh, menjaga, dan 

mendidik anak dengan baik, pendidkan 

rendah memiliki resiko terjadinya 

keterlambatan perkembangan anak. 

Sejalan dengan penelitian oleh Fan Ling 

dalam Nurvitasari (2018) menyatakan 

bahwa orang tua dengan latar belakang 

pendidikan rendah, menengah pertama dan 

menengah atas tidak dapat merawat dan 

mendidik anaknya sebaik orang tua 

dengan dengan latar belakang pendidikan 

tinggi. 

Kategori anak dengan screen time 

tinggi dengan status mental emosional 

menyimpang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya kebiasaan screen 

time. Hasil wawancara bahwa orang tua 

yang sengaja memberikan gadget pada 

anaknya untuk membuat anak diam, 

juga keluhan orang tua yang 

mengatakan anaknya menjadi 

ketergantungan dengan gadget yang 

penggunaannya tidak mengenal waktu, 

dan anak menjadi emosi dan rewel apabila 

tidak diberikan. Sejalan dengan penelitian 

(Sofia, 2021) screen time yang terlalu lama 

dapat berdampak pada interaksi sosial 

anak terhadap lingkungan maupun 

keluarga yang membuat perilaku anak 

menjadi pasif dan ketergantungan dengan 

gadget. Penelitian lain oleh (Santiya, 

2020) membuktikan bahwa anak yang 

mengalami ketergantungan pada gadget 

cenderung mudah marah, memukul, dan 

menangis ketika keinginan untuk bermain 

gadget tidak terpenuhi 

 

 KETERBATASAN   PENELITIAN 

Keterbatasan dalam penelitian diantara 

lain: 

1. Jumlah sampel dalam penelitian 

ini tidak sesuai target awal 

dikarenakan yang di gunakan 

peneliti hanya 35 sampel dari 39 

yang ada, diantaranya dua 

sampel pindah sekolah, dan dua 

sampel lainya tidak sesuai 

kriteria peneliti sehingga jumlah 

dalam penelitian ini berkurang 

2. Pelaksanaan penelitian tidak sesuai 

dengan rencana awal yaitu 

mewawancarai satu persatu 

responden, tetapi hanya sebagian 

yang di lakukan wawancara secara 

perorangan sedangkan yang lain di 

wawancarai secara kelompok 

karena keterbatasan waktu 

responden. 

      KESIMPULAN  

Kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Screen time anak usia prasekolah 

di TK Tunas Harapan dan KB Sinar 

Sembada Mlati sebagian besar 

sebanyak 23 responden (65,7%) 

memiliki screen time rendah 



2. Status mental emosional anak 

prasekolah di TK Tunas Harapan 

dan KB Sinar Sembada Mlati 

sebagian besar status mental 

emosional menyimpang sebanyak 

20 responden (57,1%) 

3. Tidak terdapat hubungan antara 

screen time dengan status mental 

emosional anak prasekolah di TK 

Tunas Harapan dan KB Sinar 

Sembada Mlati 
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